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RINGKASAN

TUTI HIDAYATI. Pengaruh Kepadatan Nimfa Wereng Coklat

Nilaparvata lugens Stal (Homoptera:Delphacidae) terhadap

Mortalitas Nimfa dan'PembentukaﬁéMakroptera pada Beberapa
Stadia Tanaman Padi (Qryza sativa L) (Di bawah bimbingan
Dr. Ir. AUNU RAUF)

Penelitian ini bertujuéh untuk mengetahui pengaruh
kepadatan nimfa wereng coklat terhadap mortalitas nimfa
dan pembentukan sayap makroptera dan brakhiptera serta
nisbah kelaminnya pada beberapa stadia tanaman padi.
Kepadatan nimfa yang diuji adalah 5, 10, 20, 40 dan 60
ekor pada umur tanaman 21, 46 dan 61 hari setelah tanam.
Percobaan dilakukan pada padi varietas <Cisadane yang
ditanam pada pot di rumah kaca.

Untuk setiap kepadatan nimfa yang diuji, mortalitas
nimfa yang paling tinggi terjadi pada tanaman umur 46
hari. Makin tinggi umur tanaman jumlah imago makroptera
makin tinggi. Kepadatan nimfa tidak berpengaruh terhadap
pembentukan makroptera. Kepadatan nimfa makin tinggi,
jumlah imago betina makin berkurang. Imaéo betina makrop-

tera muncul pada kepadatan tinggi dan umur tanaman tua.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wereng coklat Ni1aoarvata lugens Stal
(Homoptera:Delphacidae) adalah salah satu hama yang sering
mengancam kelestarian swasembada heras di Indonesia,
Wereng coklat tersebar Tuas di Asia dan telah lama dikena]
hama pada pertanaman padi di Indonesia, yaitu sejak tahun
1970,

Serangan N. lugens pada pertanaman padi dapat menye-
babkan gejala seperti terbakar sehingga tanaman menjadi
puso. Selain ituﬂﬁereng coklat merupakan vektor penyakit
kerdil rumput dan kerdil hampa (Kalshoven, 198&1).

Salah satu faktor yang menentukan tingkat kerusakan
wereng . coklat :ada1ah kepadatan populasi wéreng coklat
serta umur ténaméh pddi. 'Makin'tinggi'kepadatah;; kerusa-
kan makin berat. Populasi yang éahéat merusak tanaman
adalah stadia nimfa, yang dapat mengakibatkan tanaman
seperti terbakar. Selain itu, kepadatan menentukan Jjumlah
imago makroptera yang terbentuk. Kepadatan nimfa vyang
tinggi dapat mendorong terbentuknya makroptera yang lebih
banyak. Disamping 1itu kualitas pakan yang rendah Jjuga
dapat mempercepat terbentuknya makroptera.

Makroptera dapat bermigrasi membentuk koloni baru
pada_ pertanaman padi di tempat lain. FPenyebaran
bﬁakhibtera  dépat tefjédi deﬁgéh_"éara bérjé?éh.' étéu

“mé1bﬁpéﬁ,f”iﬁfdpoféiudari kedua’behtuk'séyap“ ihi * berubah




dari waktu ke waktu. Bentuk makroptera pada umumnya
dominan pada saat awal, sedangkan pada generasi kedua dan
ketiga bentuk brakhiptera yang dominan. Apabila padi
teiah mencapail stadia masak, bentuk makroptera kembali

Tebih dominan.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepadatan nimfa wereng coklat terhadap mortalitas nimfa
dan pembentukan sayap makroptera dan brakhiptera serta

nisbah kelamin pada beberapa stadia tanaman padi.




TINJAUAN PUSTAKA

Wereng Coklat

Klasifikasi dan Penyebaran

Menurut Mochida (14977} wereng coklat termasuk ke
dalam
OUrdo: Homoptera
: Subordo: Auchhenorrhyncha
Famili: Delphacidae

Genus: Nilaparvata

Spesies: Nilaparvata lugens Stal

Wereng coklat tersebar luas di India, $&rilanka,
Bang}ades,‘ Kamboja, <Cina, Muangtai, Vietnam, Malaysia
meliputi Serawak, Korea, Jepang, Indonesia, Filipina,
Australia, pu]au-puiéu Mariana, Fiji, Papua Nugini dan

pulau-pulau Solomon (Mochida and Okada, 1979},

Biolegi

Telur wereng cokiat biasahya ditetakkan berkelompok
di  dalam jaringan tanaman padi, terutama pada pelepah
daun, tetapi dapat juga pada helaian daun. Ukurﬁn dan
letak telur tergantung pada stadia tanaman nadi, Padsa
populasi  tinggi, telur dapat ditemukan pada bagian atas
tanaman padi (Mochida and Okada, 1979).

Pada daerah tropika stadia telur berkisar antara 7
sampai 11 hari, ddn stadia nimfa 10 - 15 hari., .Periode

praoviposisi rata-rata 3 atau 4 hari. Di rumah kaca




seekor betina mampu meletalkikan telur berkisar 100 - 20U
outir (Mochida and Okada, 149749), sedang menurut kalshoven
(1981) 100 - 500 butir yang tersusun dalam 4 - 19 kelompok
tergantung stadia pertumbuhan tanaman padi.

Menurut Mochida {(1977) nimfa wereng coklat terdiri
dari 5 instar yang dapat dibedakan dari mesonotum, metano-
tum serta ukuran badannya (Gambar lampiran 1). Nimfa
yang baru menetas berwarna keputih-putihan, setelah ganti
kulit berubah menjadi ccklat kehitaman {Siwi, 1971).

Imago dan nimfa biasanya tinggal pada bagian pangkal
tangman. Pada kepadatan populasi sangat tinggi, sejumlah
besar wereng coktat 1ini bisa diamati pada helaian daun,
dan buku-buku bagian atas dari tanaman {(kalshoven, 19&81).
Nimfa ditemukan pada bagian dasar tanaman ditembat anakan
banyak dan kelembaban tinggi (Reisseg et al., 1985).

Nimfa wereng coklat dapat berkembang menjadi dua
bentuk 1imago yaitu makroptera (bersayap panjang) dan
brakhiptera‘(bersayap kerdil). Umumnya wereng brakhiptera
bertubuh lebin besar, dan mempunyai tungkai dan peletak
telur yang lebih panjang (Kisimoto, 1957). Menurut
Reisseg et gl.(ié&S) imago mempunyai sayap panjang dan
pendek dan kedua sayap ini dipunyai oleh jantan dan beti-
na. Imago bersayap pendek tidak dapat terbang, tetapi
tinggal di pertanaman untuk makan\dan berproduksi, sedang-

kan yang bersayap panjang untuk pemencaran.

Makroptera 1lebih banyak terbentuk pada kepadatan




populasi nimfa tinggi. Tampaknya kualitas makanan yang.
rendan  mendorong térbentuknya wereng 'cok1at makroptera
{Mochida, 1977).

Kisimoto {1956) melaporkan bahwa pada kepadatan
populasi nimfa yang rendah dihasilkan Qereng betina brak-
hiptera dan jantan makroptera. Wereng betina makroptera
terbentuk pada kepadatan populasi yang sangat padat,
sedangkan wereng jantan brakhiptera terbentuk pada kepada-
tan 'popuTasi nimfa yang cukup padat. Penelitian di IRRI
(1980} menunjukkan bahwa pembentukan sayap wereng coklat
dipengaruhi oleh banyak faktor, terutama umur dan keadaan
fisiologis tanaman inang, kepadatan nimfa dan tipe sayap
tetuanya.

Pada kepadatan nimfa yang rendah dengan kualitas
makanan yang bajk, wereng coklat berkembang ks bentuk
imago brakhiptera, pada keadaan sebaliknya wereng akan
berkembang ke bentuk makroptera. Makroptera terjadi puia
pada kepadatan nimfa yang rendah dengan kualitas makanan
yang kurang baik. Oleh karena itu, pada padi yang tua
tebih banyak terbentuk wereng betina makroptera yang dapat
memenéar ke habitat baru (kKisimoto dalam Baehaki, 198%),

Pemencaran 1imago makroptera ke lahan pertanian ber~
langsung segera setelah penanaman, dan biasanya terdapat
dua generasi sebelum tanaman matang. Kepadatan serangga
yang sangat tinggi terjadi ketika populasi nimfa dominan,

biasanya berkisar pada 60 dan 85 hari setelah tanam.




Kematian nimfa kemungkinan tinggi (Dyck et al., 1974%), dan
menurut Siwi  (1971) nimfa yang berhasil menjadi imago
rata-rata sekitar B86.6 persen,

Faktor Iklim

Faktor iklim yang bervariasi mempengaruhi perkemban-
gan dan dinamika populasi, termasuk juga ledakan wereng

coklat. Faktor-faktor tersebut meliputi suhu, curah hujan

1., 1879).

dan kelembaban relatif (Dyck et
Perkembangan nimfa mempunyai hubungan yang positip
dengan temperatur, dalam kisaran suhu 11.6 - 27.7 ©O¢.
Telur dan nimfa berkembang cepat pada temperatur 27 - 289
dan nimfa instar 4 dan 5 tetap aktif pada temperatur
10 - 32°C. Pada temperatur. 20°¢ imago betina mempunyai
pericde oviposisi 21 hari, dan hanya 3 hari pada tempera-~
tur 309cC. Periode.préovipdsisi.pada kondisi lapang berki-
sar 3 - 10 hari, tetapi berkisar 1l~ 6 hari pada suhu 20 -
309C (Pathak, 1975).
Kemampuan nimfa hidup sangat tinggi sekitar 96 - 93

persen pada suhu sekitar 25°C (Mochida and Okada, 1979).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fenelitian dilaksanakan sejak awail Agustus sampai
dengan awal November 1989, bertempat di Rumah Kaca Juru-

san Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, I1PH,

Bahan dan Alat

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih padi varietas Cisadane dan varietas IR 42, wereng
coklat koloni Sumatera Utara, tanah sawéh, pupuk dengan
dosis 90 kg N/ha, 60 kg P,05/ha dan 30 kg Ky0/ha.

Alat . yang digunakan adalah bak plastik untuk
persemaian, ember plastik, kurungan pemeliharaan serangga,
kurunéan untuk - Qerlakuan, kaca pembesar, _aspirator dan

Kuas.

Pembiakan massal

Pembiakan massal wereng coklat dilakukan di dalam
kurungan Kasa yang.terbuat dari bahan nilon dengaﬁ ukuran
% 1 x 1t m Untuk pakan dan perkembangbiakan serangga
dfgunakan padi varietas IR 42 yang rentan terhadap wereng
coklat 'ko?ﬁni Sumatera Utara, yang berumur 30 - 40 hari.
Sebeium tanaman diinfestasi dengan Wereng coklat terlebih
dahulu seludang daun terluar dibuang, ialu tanaman terse-

but dibersihkan untuk menghindarkan adanya kontaminasi




cleh serangga lain. Infestasi dilakukan pada tanaman yang
bersih tersebut dengan wereng coklat yang telah siap untuk
bertelur. Pemeliharaan terus dilakukan sampai tersedia
nimfa instar pertama dalam jumiah banyak untuk digunakan

di dalam penelitian.

Persemaian benih

Benih padi direndam dalam air salama 24 jam, setelah
itu diperam selama 24 Jam. Setelah pemeraman benih
disemaikan di dalam kotak persemaian yang telah berisi
tanah. Benih dibiarkan tmeuh hingga 14 hari, untuk
selanjutnya dipindahkan ke dalam embér plastik yang telah

berisi tanah sawah. Jumiah bibit adalah 3 batang untuk

setiap ember.

Pengamatan

Tanaman padi yang telah berumur 21, 46 dan 61 hari
setelah tanam, diinfestasi dengan nimfa instar pertama.
Jumlah nimfa yang_diiﬂfestasikan sebanyak &, 10, 20, 40
aan 60 ekor dengah 4 ulangan. Pengamatan ditakukan
terhadap mertalitas nimfa, jumlah imago makroptera dan
orakhiptera serta nisbah kelamin. Fengamatan ditakukan

setiap hari hingga terbentuk imago.




Rancangan percobaan

Rancangan .percobaan yang digunakan untuk psnelitian
ini adalah rancangan percobaan faktorial acak lengkap 2 x
2. Model yang digunakan yaitu:

+ €

Yijk ¢4t oay o+ By 4 agy 5 ik
Keterangan:
Yijk : Respon kepadatan nimfa ke-i, umur tanaman kKe-j
uiaﬁgan ke-k
U :  rataan umum
aj ': pengaruh kepadatan nimfa ke-i
Bj ;. pengaruh umur tanaman ke-j
aﬁij 1 pengaruh interaksi kepadatan nimfa ke-i dan
umur tanaman ke-j
€4jk :  pengaruh acak pada kepadatan nimfa ke-1, umur

tanaman Ke-j dan ulangan ke-k

Setelah itu dilakukan uji LSD pada taraf 0.065.




HASIL DAN FPEMBAHASAN

Mortalitas Nimfa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk setiap kepa-
datan, persentase nimfa yang hidup paling rendah terjadi
pada tanaman umur 46 hst (Gambar 1}, disusul kemudian
tanaman umur 23 dan 61 hst. Dua yang terakhir berdasarkan
ujl statistik tidak berbeda nyata (Tabel lampiran 9).

Diduga pada umur 46 hst terjadi perubahan senvawa
biokimia tanaman padi, baik nutrisinya maupun penghambat
fisioioginya yang menyebabkan lebih sedikit nimfa yang
mampu  bertahan hidup dibandingkan dengan umur tanaman 21

dan 61 hst.

. . e
,-...TUD ,I/:<_..._ ----h—“——---..‘:*::
B ‘
=~ gp
S
© 80
ey
B ee——— 21 hst
JEE 70 46 hst
E - 61 hst
0510 20 40 60
kepadatan nimfa
(ekor)
Gambar 1. Persentase Nimfa yang Hidup pada Berbagai

Kepadatan Nimfa dan Umur Tanaman.




Parsentase nimfa yang hidup pada kepadatan 5, 10, 20,
40 dan 60 ekor pada masing-masing umur tanaman tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini mungkin karena
kepadatan nimfa yang diuji kurang tinggi, sehingga belum
terjadi persaingan antara wereng dalam memperoleh makanan.

Kematian nimfa umumnya terjadi pada instar-instar
awal, Menurut Kogan (14g2) kematian nimfa yang tinggi pada
instar awal dapat disebabkan oleh antibiosis yang dimitiki

tanaman.

Froporsi Makroptera dan Brakhiptera

Persentase makroptera dan brakhiptera -dapat dilihat
pada Gambar 2 dan 3., Makin tua umur ténaman pembentukan
makroptera makin banyak, sedangkan brakhiptera | makin
sedikit. Pembentukan sayap pada umur tanaman 21 hst
berbeda nyata dengan umur 4¢ dan 61 hst (Tabel lampiran

10).
50

//*“”' ----------- 21 hst
40

makroptera (%)

20 / T
10

05 10 20 40 60

kepadatan nimfa
(ekor)

Gambar 2. Persentase Makroptera yang Terbentuk pada Ber-
bagai Kepadatan Nimfa dan umur Tanaman.
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Gambar 3. Persentase Brakhiptera yang Terbentuk pada Ber-
bagail Kepadatan Nimfa dan Umur Tanaman.

Faktor alelokemik tanaman merupakan faktor yang
mempengaruhi  bentuk sayap serangga ini. - Tanaman yang
masih muda banyak Mengandung bahan kimia mimik hormon
juvenil, dan pada tanaman tua bahan mimik hormon Juvenil
ini  makin berkurang, sehingga jumlah imago wereng coklat
yang bersayab makroptera lebih banyak (Baehaki, 1987).
Secara Kkeseluruhan jumlah brakhiptera lebih ban&ak pada
setiap kepédatan dan umur tanaman.

Munculnya imago makroptera selain dipengaruhi oleh
umur tanaman juga dipengaruhi oleh kepadatan populasi dan
kualitas makanan. Kepadatan nimfa makin tinggi, jumlah
makroptera yang terbentuk relatif makin tinggi, tetapi
belum menunjukkan perbedaan yang nyata, hal ini disebabkan

kepadatan nimfa yang kurang tinggi.

o
“




Nisbah kelamin

Jumlah imago betina dan jantan yang terbentuk tidak
berbeda nyata pada umur 21, 46, dan 51 hst. Makin tinggi
kepadatan Jumlah ihago betjna makin sedikit {Gambar 4),
Jjumlah 1imageo Jjantan yang terbentuk makin tinggi (Gambar
5 Pada kepadatan nimfa b ekor berbeda nyata dengan
kepadatan 10, 20, 40, dan 80 ekor. kepadatan 10 ekor
berbeda nyata dengan kepadatan 40 dan &0 ekor (Tabel
Tampiran 11).

4

80 | e 21 hSt

e 46 hst

70

\\ — — — 61 hst
60 ‘

\\L

B 50
c
5 40§
ey
0]
L 30 ¢
7
05 10 20 40 60

kepadatan nimfa (ekor)

Gambar 4. Persentase Imago Betina vang Terbentuk pada
Berbagai Kepadatan Nimfa dan umur Tanaman.
Jumlah imago betina dan jantan brakhiptera vyang
terbentuk tidak berbeda nyata pada umur tanaman 21, 46,
dan 61 hst. Makin tinggi kepadatan, jumiah betina brak-
hiptera makin sedikit (Gambar &), Jjumlah jantan brakhip-

tera makin banyak (Gambar 7). Kepadata 5 ekor berbeda
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nyata dengan kepadatan 10, U, 40 dan b0 ekor. Kepadatan
60 ekor Derbeda nyata dengan kepadatan 1¢ dan 20 ekor

{Tabel lampiran 12),

ﬁl
70
60
w
I I Bt — 21 hst
£ 40 46 hst
2 50 —— = ——— 61 hst
05 10 20 40 60

kepadatan nimfa (ekor)

Gambar &. Persentase Imago Jantan yang Terbentuk pada
Berbagai Kepadatan Nimfa dan Umur Tanaman.

4
100
___________ 21 hst
a0 46 hst
80 — 61 hst
¥ 70
g
o b0
_g !
o 50 1

05 10 20 40 60
kepadatan nimfa (ekor)

Gamabar 6. Persentase Imago Betina Brakhiptera vang Ter-
bentuk pada B8erbagai Kepadatan Nimfa dan
Umur Tanaman.
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Imago. betina makroptera muncul pada umur tanaman 61 hst
dan kepadatan nimfa 60 ekor.

Berkurangnya imago betina, berhubungan dengan kuali-
tas dan kuantitas makanan. Disamping itu mungkin berhu-

bungan dengan kelangsungan keturunan yang akan dihasilkan.

60
----------- 21 hst
50 46 hst
— 61 hst
QE 40
g 30
€
0 20
i }
10 +
05 10 20 40 60

kepadatan nimfa
(ekor)

Gambar 7. Persentase Imago Jantan Brakhiptera yang Ter=-
bentuk pada Berbagai Kepadatan Nimfa dan
Umur Tanaman,



KESIMPULAN

Mortalitas nimfa vyang paling tinggi
stadia tanaman 46 hari setelah tanam.
kepadatan nimfa dan makin tua umur tanaman
makroptera yang terbentuk makin banhyak.

brakhiptera paling banyak terjadi pada umur

terjadi pads
Makin tinggi
jumiah imago
Jumlah imago

tanaman muda

dan kepadatan nimfa rendah. Jumlah imago betina akan

berkurang dengan makin tingginya kepadatan nimfa. Pemben-

tukan image betina mékroptera terjadi péda tanaman tua dan

kepadatan yang sangat tinggi.
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Tabel 1, Rata-rata dan Persentase Nimfa yang Hidup pada-

Berbagat Kepadatan Nimfa dan Umur Tanaman
Kepadatan Stadia tanaman (hst)
nimfalekor) 21 46 &1

5 X 4.5 4.5 4.5
% 40 90 90
10 X 10 g - 9.5
s [ 100 80 g5
20 X 19,25 18 20
% 96,25 90 100
40 X 39 55.75 39.75
% 97.5 8Y. 38 99, 38
80 x 54 55 59
% 96,67 91.67 98,33




Tabel 2. Rata-rata dan Persentass Makroptera dan Brakhip-
tera pada Berbagai kepadatan Nimfa dan Umur

Tanaman.
Kepadatan Stadia tanaman (hst)
nimfa(ekor) 21 46 &1
M B M i3 M B
5 x .75 2,75 1,25 3,25 0.50 4.00

x|
w

10 SO0 7.000 2,85 BL75 3.00  6.50
% [30.00 70.00 28,12 71.88 31.58 68.47

20 x 5.00 14.25 5,50 12.50 9.25 10.75
% |25.97 74.03 30.56 69.44 46.25 53.76

40 % | 8.25 50.75 16.00 19.75 18.75 21.00
% |21.15 78.85 44.76 55.24 47.17 5u.83

60 X ]11.25 46.75 26.00 29.00 28.50 3050




Tabel 3.

Rata-rata dan Persentase Imago Betina dan
Jantan yang Terbentuk pada Berbagai Kepadatan
Nimfa dan Umur Tanaman
Kepadatan Stadia tanaman (hst)
nimfa 21 46 61
(ekor) B J B J 8
5 X 2,50 2.00 3.00 1.60 3.25 1,25
% 55,56 44.44 66.67 33.33 72,27 27.718
10 x 5.00 5.00  4.75  3.25 4.25 5.5
% 50.00 50U.00 59,38 40.62 44.73 55,07
20 X ] 10.25 900 9.00 9.00 .25 11.75
% 53.25 46.75 50,00 50,00 41.25 58.75
40 X 19,50 19.50 13.50 22.25 14.00 25.75
% BO.00  5HU.00 37.76 62.24 35.22 64.78
60 X} 31,50 26.50 16,25 38.7F5 17.76 41,95
% 54,31 45,69 29.55 70.45 30.08 69.9u




Tabal 4. Rata-rata dan Persentase Betina dan Jantan
Brakhiptera pada Berbagai Kepadatan Nimfa
dan Umur Tanaman.
Kepadatan Stadia tanaman (hst)
nimfa 21 46 61
(ekor) J B J 5 J
5 ; 2.50 0.25 3.00 .25 3.25 0.75
% 90,91 .09 Yz, 31 7.89 81.25 18,75
10 x 5.00 2.00  4.75  1.00  4.25 2,25
% 71.43 28.57 82.61 17.39 65.38 34,67
20 x | 10.25 4.00 9.00 5.50 ©.25 2,50
% 71.93 28,07 72.00 28,00 76,74 23.286
40 x | 19.50 11.25 13.50  6.25 14.00  7.00
% 63.41 36.59 68.35 31.65 66.687 33.33
60 x | 31.50 15.25 15.25 12,75 17.50 12.00
% 67.38 32.62 56.03 43,97 57,38 42.862
Tabel &, Daftar $idik Ragam Nimfa yang Hidup pada Berba-
gai Kepadatan Nimfa dan Umur Tanaman.
Sumber derajat  jumlah kuadrat F-hitung
Keragaman bebas Kuadrat tengah
Kepadatan 4 0.7476 -1 0,1869 -1 0.4169
nimfa
stadia 2 1.0610 0.5303 11.83%
tanaman
Interaksi B 0.6147 0.7683 -1 1.734
Sisaan 45 2,017 0.4483 -1

%  berbeda nyata pada taraf (.05
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Tabel 6. Daftar 8idik Ragam Makroptera dan Brakhiptera
pada Berbagai kepadatan Nimfa dan Umur Tanamarn,

Sumber Derajat Jumlah Kuadtar F-hitung
keragaman bebas kuadrat tengah
Kepadatan 4 1347.0 338.7 1.962
nimfa
Stadia 2 1105.0 552.,7 3.220x%
tanaman
Interaksji B 5076.0 634.56 2,697«
Sisaan 45 7723.8 171.6

* berbeda nyata pada taraf 0.05

go Betina dan Jantan yang

Tabel 7. Daftar Sidik Ragam Ima
Terbentuk Berbagai Kepadatan Nimfa dan
Umur Tanaman,
Sumber derajat Jumlah kuadrat F-hitung
Keragaman bebas kuadrat tengah
Kepadatan 4 26,280 6.5710 2.178x%
nimfa
Stadia 2 3.742 1.8710 2.329
tanaman
Interaksi 8 16,520 2.0650 2.570%
Sisaan 45 36,160 0.8035

* berbeda nyata pada taraf 0.05
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Tabel 8. Daftar S8Sidik Ragam 1lmago B8etina dan Jantan
Brakhiptera pada Berbagai Kepadatan Nimfa dan
Umur Tanaman.

Sumber derajat Jumlah kuadrat F-hitung
keragaman bebas kuadrat tengah

Kepadatan 4 5853 .00 1463.00 14.570%
nimfa :

Stadia 2 220. 20 110,10~ 1.097
tanaman

Interaksi 8 1345.00 167,90 i.67%2
Sisaan 45 4518.,00 100.40

* berbeda nyata pada taraf 0.05

Tabel 9. Jumliah Nimfa yang Hidup pada Beberapa Umur

Tanaman.
Stadia tanaman {hst) Jumlah nimfa hidup (ekor)
21 1.377 b
46 1,122 a
61 1.425 b

Uji LSD taraf nyata 0.05 dengan transformasi A sin
data/100




Tabel 10. Jumlah Makroptera dan Brakhiptera pada Berba
gaj Umur Tanaman.

Stadia tanaman (hst) Jumlah brakhiptera/makroptera
21 27.10 a
48 35.80 b
61 : 36.49 b

Uji LSD, taraf 0.05%

Tabel 11, Jumlah Image Betina pada Berbagail Kepadatan

Nimfa. - -
Kepadatan nimfa (ekor) Jumlah imago betina (ekor)

5 1.952 d

10 ' 7.150 c

20 6§.912 bc

40 6,363 ab

60 R _ §.043 a

Uji LSD, taraf 0.05

Tabel 12, Jumlah Imago Betina Brakhiptera pada
Berbagai Kepadatan Nimfa,

Kepadatan nimfa {(ekor) Jum1ah imago betina (ekor)
5 BY.33 C
16 73.7% b
20 | 73.58 b
40 65.90 ab
eo 59,92 a

Uji LsD, taraf nyata 0.05 dengan transformasi x!/2




label 13, HRata~rata sSuhu dan kelembaban Relatif udara.

J Hari ke Suhia (YU ‘ Rl (%)
= sz Gh 0
iy 30,0 Y7.0
& 1.0 97.0
4 U8 Y75
3 “u.b 94,0
& 3201 Yz. 5
7 SO yb .o
B 2903 97.0
B 30.0 ¥43.0
10 25,0 Y4 .2
11 27.&5. Y7.0
12 3101 9z, 2
13 29,y 47,7
14 2h.y 47,y




Gambar 1. Nimfa Wereng Coklat Instar 1-5 (Mochida, 1977)
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